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Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara

Variabel/Inti Indikator Pertanyaan Wawancara
Penerapan ISM Code Bagaimana penerapan ISM Code di KM Haluan Sentosa?
Analisis Peran dalam kesela- Apa peran ISM Code dalam manajemen keselamatan kerja di ka-
Peranan ISM | matan pal?
Code Pengawasan Bagaimana pengawasan terhadap pelaksanaan ISM Code?
Kendala Apa kendala dalam penerapan ISM Code?
Apakah safety briefing dilakukan sebelum bekerja? Bagaimana
Safety briefing pelaksanaannya?
Aspek Pelaporan bahaya Bagaimana sistem pelaporan bahaya di kapal?

Keselamatan
Kerja

SOP keselamatan

Apakah SOP keselamatan tersedia dan dipahami crew?

Safety meeting

Bagaimana pelaksanaan safety meeting di kapal?

Pengawasan rutin

Apakah ada pengawasan rutin terkait keselamatan kerja?

Pelatihan

Bagaimana pelaksanaan pelatihan keselamatan kerja?

Pemahaman ISM Code

Bagaimana pemahaman crew terhadap ISM Code?

Pemahaman | Sosialisasi Apakah dilakukan sosialisasi ISM Code kepada crew?

ABK Safety meeting Seberapa sering safety meeting dilakukan?
Pemahaman prosedur Apakah crew memahami prosedur keselamatan dan pelaporan?
Kepatuhan prosedur Apakah crew mematuhi prosedur keselamatan kerja?

L Pelatihan rutin Apakah crew mengikuti pelatihan secara rutin?

gfadlgfe:ﬁllnan Prioritas keselamatan Apakah keselamatan dijadikan prioritas dalam bekerja?
Pengawasan kerja Bagaimana pengawasan terhadap kedisiplinan crew?
Sanksi Apakah ada sanksi bagi pelanggaran keselamatan?
Penurthan risiko Qpr?:’?h ISM Code membantu mengurangi risiko kecelakaan

Hasil Penera- | perubahan keselamatan | B292imana perubahan tingkat keselamatan setelah penerapan

pan ISM ISM Code?

Code Efektivitas kerja Apakah pekerjaan menjadi lebih aman dan terstruktur?

Hasil optimal

Apakah penerapan ISM Code sudah memberikan hasil optimal?

Manfaat

Apa manfaat terbesar dari penerapan ISM Code?
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Lampiran 2. Dasar Pembobotan Informan dan Faktor IFAS-EFAS

Kedua informan diberi kontribusi analitis yang sama karena masing-masing me-
wakili perspektif regulator dan perusahaan. Bobot faktor berikut merupakan hasil
sintesis tematik atas kedua perspektif, bukan skor kuesioner individual. Penyajian
ini dimaksudkan untuk menjaga keterlacakan dengan matriks pada Bab IV.

Tabel L.1 Kontribusi Analitis Informan

Kode Perspektif E’Sg‘)t Kontri- Dasar
-1 Regulator/KSOP 0,50 Kedudukan dqn keterlibatan langsung
dalam regulasi serta pengawasan
|- Perusahaan pe- 0.50 Kedudukan dan keterlibatan langsung
layaran : dalam pelaksanaan operasional
Kontribusi setara dalam sintesis
TOTAL > L8 antarinforman

Sumber: Data primer, diolah peneliti (2026).
Tabel L.2 Jejak Bobot Faktor IFAS

Kode Faktor BObf\t/Bab Sumber Perspektif
S1 Sistem formal ISM Code dan SOP tersedia 0,12 Sintesis 1-1 dan 1-2
S2 Pengawasan internal dan eksternal 0,11 Sintesis I-1 dan 1-2
53 Briefing, rapat, sosialisasi, dan pelatihan 0,09 Sintesis I-1 dan 1-2
s4 L(a?]ri?sl:men manajemen dan mekanisme 0,08 Sintesis 1-1 dan 1-2
S5 Manfaat keselamatan, keteraturan, dan 0,10 Sintesis I-1 dan 1-2
efisiensi

W1 Pelaksanaan prosedur belum konsisten 0,13 Sintesis I-1 dan 1-2
W2 Pemahaman awak belum merata 0,10 Sintesis I-1 dan 1-2
W3 Pelaporan bahaya/near miss masih pasif 0,11 Sintesis I-1 dan 1-2
W4 Pelanggaran disiplin dan tekanan target 0,09 Sintesis I-1 dan 1-2
W5 Mutu pelatihan dan SDM belum seragam 0,07 Sintesis I-1 dan 1-2
TO- L

TAL 1,00 Sintesis I-1 dan 1-2

Sumber: Matriks IFAS Bab 1V, diolah peneliti (2026).
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Tabel L.3 Jejak Bobot Faktor EFAS

Kode Faktor BOb(I)\t/Bab Sumber Perspektif
01 Mandat regulasi dan standar ISM Code 0,14 Sintesis I-1 dan 1-2
Pengawasan dan pelaporan berbasis L
02 risiko/digital 0,11 Sintesis 1-1 dan 1-2
03 Kemitraan pelatihan dan sertifikasi 0,10 Sintesis I-1 dan 1-2
04 lF)’Ieal;alnpeoran near miss yang mudah dan no- 0,11 Sintesis 1-1 dan 1-2
05 ;(\I(\)I;)lidmam regulator, perusahaan, dan 0,09 Sintesis 1-1 dan 1-2
T1 Budaya pelaporan dan kesadaran rendah 0,12 Sintesis I-1 dan 1-2
T2 Tekanan target operasional 0,10 Sintesis I-1 dan 1-2
T3 Variasi kompetensi dan pergantian awak 0,09 Sintesis I-1 dan 1-2
T4 Jeda pengawasan eksternal 0,07 Sintesis I-1 dan 1-2
T5 Risiko kepatuhan administratif 0,07 Sintesis I-1 dan 1-2
TO- “
TAL 1,00 Sintesis I-1 dan 1-2

Sumber: Matriks EFAS Bab 1V, diolah peneliti (2026).
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